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Abstrak 

Intensi kewirausahaan dapat diartikan sebagai proses pencarian informasi yang 
dapat digunakan untuk mencapai tujuan pembentukan suatu usaha.  Intensi 
kewirausahaan dipengaruhi oleh berbagai factor diantaranya kepribadian, factor 
lingkungan dan motivasi. Dalam penelitian ini ingin diketahui seberapa besar pengaruh 
dan kontribusi kepribadian, factor lingkungan dan motivasi terhadap intensi 
kwirausahaan mahasiswa. 

Dalam penelitian ini digunakan analisis regresi komponen utama karena dugaan 
awal analisis dengan menggunakan regresi ganda  metode kuadrat terkecil ditemukan 
kasus multikolinieritas walaupun pada uji serentak koefisien regresi gandanya signifikan 
dengan persamaan regresinya :  

1 2 3
ˆ 0,026 0,062 0,22 0,362Y X X X       

Dari hasil analisis menunjukkan bahwa kepribadian dan motivasi memberikan 
pengaruh hubungan dan kontribusi yang signifikan terhadap intensi kewirausahaan 
mahasiswa, kecuali  pada faktor lingkungan yang tidak memberikan pengaruh yang 
signifikan.  Tingkat sensitifitas terbesar intensi kewirausahaan mahasiswa terdapat pada 
kepribadian, yaitu sebesar 1,042 yang dapat diinterpretasikan bahwa bila kepribadian 
meningkat 1% akan meningkatkan intensi kewirausahaan santri putri (Y) sebesar  
1,042 %. 
Kata kunci : Intensi Kewirausahaan, Regresi Komponen Utama 

 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Pendidikan kewirausahaan selama ini telah dipertimbangkan sebagai salah satu 

faktor penting untuk menumbuhkan dan mengembangkan hasrat, jiwa dan perilaku 

berwirausaha di kalangan generasi muda (Kourilsky dan Walstad, 1998). Beberapa 

penelitian sebelumnya menyebutkan bahwa keinginan berwirausaha para siswa 

merupakan sumber bagi lahirnya wirausaha-wirausaha masa depan (Gorman et al., 1997). 

Sikap, perilaku dan pengetahuan mereka tentang kewirausahaan akan membentuk 

kecenderungan mereka untuk membuka usaha-usaha baru di masa mendatang. 

Kecenderungan mereka tersebut akan mengarah pada terbentuknya intensi kewirausahaan 
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dalam diri mereka, dimana  intensi kewirausahaan  merupakan komponen dalam diri 

individu yang mengacu pada keinginan untuk melakukan tingkah laku kewirausahaan( 

Fishbein & Ajzen 1975) . 

Seseorang dengan intensi untuk memulai usaha akan memiliki kesiapan dan 

kemajuan yang lebih baik dalam usaha yang dijalankan dibandingkan seseorang tanpa 

intensi untuk memulai usaha. Seperti yang dinyatakan oleh Krueger dan Carsrud (1993), 

intensi telah terbukti menjadi prediktor yang terbaik bagi perilaku kewirausahaan.  

Secara garis besar  intensi kewirausahaan dipengaruhi oleh tiga hal secara 

berbeda-beda: karakteristik kepribadian; karakteristik lingkungan dan motivasi. Beberapa 

peneliti terdahulu membuktikan bahwa faktor kepribadian seperti kebutuhan akan 

prestasi (McClelland, 1961) dan efikasi diri (Gilles dan Rea, 1999) merupakan prediktor 

signifikan intensi kewirausahaan. Kristiansen (2001;2002a) menyebut bahwa faktor 

lingkungan seperti hubungan sosial, infrastruktur fisik dan institusional serta faktor 

budaya dapat mempengaruhi intensi kewirausahaan. Hal yang tak kalah penting dalam 

menumbuhkan intensi kewirausahaan adalah motivasi. Sebagian besar entrepreneur 

dimotivasi oleh keinginan untuk menentukan nasibnya sendiri. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji hubungan antara intensi kewirausahaan 

dengan kepribadian, faktor lingkungan dan motivasi.  

Penelitian dibatasi pada peubah kepribadian yang meliputi: kebutuhan akan 

prestasi dan efikasi diri; peubah faktor lingkungan, yang meliputi tiga elemen 

kontekstual: akses kepada modal, informasi dan jaringan sosial; dan peubah motivasi 

serta peubah intensi kewirausahaan. 

  

Perumusan Masalah 

Sesuai dengan hubungan yang telah dibatasi tersebut, maka rumusan masalahnya 

adalah sebagai berikut: 

1. Seberapa besar pengaruh dan kontribusi kepribadian mahasiswa memberikan 

perubahan terhadap intensi kewirausahaan santri putri? 

2. Seberapa besar pengaruh dan kontribusi faktor lingkungan memberikan 

perubahan terhadap intensi kewirausahaan santri putri? 
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3. Seberapa besar pengaruh dan kontribusi motivasi memberikan perubahan 

terhadap intensi kewirausahaan santri putri? 

4. Seberapa besar pengaruh dan kontribusi kepribadian, faktor lingkungan dan 

motivasi memberikan perubahan secara simultan terhadap intensi kewirausahaan 

santri putri? 

 

KERANGKA TEORITIK DAN HIPOTESIS 

 

Intensi Kewirausahaan Santri Putri 

Intensi kewirausahaan dapat diartikan sebagai proses pencarian informasi yang 

dapat digunakan untuk mencapai tujuan pembentukan suatu usaha (Katz dan Gartner, 

1988). Intensi adalah bagian penting teori aksi beralasan (Theory of reasoned action) dari 

Fishbein & Ajzen (1975). Intensi merupakan prediktor sukses dari perilaku karena ia 

menjembatani sikap dan perilaku. Intensi merupakan sebuah istilah yang terkait dengan 

tindakan dan merupakan unsur yang penting dalam sejumlah tindakan, yang menunjukan 

pada keadaan pikiran seseorang yang diarahkan untuk melakukan sesuatu tindakan, yang 

senyatanya dapat atau tidak dapat dilakukan dan diarahkan entah pada tindakan sekarang 

atau pada tindakan yang akan datang. Intensi memainkan peranan yang khas dalam 

mengarahkan tindakan, yakni menghubungkan antara pertimbangan yang mendalam yang 

diyakini dan diinginkan oleh seseorang dengan tindakan tertentu. Berdasarkan uraian di 

atas dapat disimpulkan bahwa intensi adalah kesungguhan niat seseorang untuk 

melakukan perbuatan atau memunculkan suatu perilaku tertentu. 

 

Indikator-indikator Intensi Kewirausahaan 

Bentuk indicator intensi kewirausahaan adalah minat dan keinginan serta ketrampilan 

santri putri terhadap wirausaha. 
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Kepribadian 

Pengertian-Pengertian dan Teori Dasar Kepribadian 

 Kepribadian diartikan sebagai karateristik seseorang yang melikat dan 

memberikan ciri terhadap penampilan dan aktifitas geraknya terhadap penilaian orang 

lain.  Yang termasuk kedalam kepribadian adalah kebutuhan akan prestasi dan efikasi 

diri. 

Bandura (1977: 12) mendefinisikan efikasi diri sebagai kepercayaan seseorang 

atas kemampuan dirinya untuk menyelesaikan suatu pekerjaan. Atau dengan kata lain, 

kondisi motivasi seseorang yang lebih didasarkan pada apa yang mereka percaya 

daripada apa yang secara objektif benar. Persepsi pribadi seperti ini memegang peranan 

penting dalam pengembangan intensi seseorang. Senada dengan hal tersebut, Cromie 

(2000:67) menjelaskan bahwa efikasi diri mempengaruhi kepercayaan seseorang pada 

tercapai atau tidaknya tujuan yang sudah ditetapkan.      Factor kepribadian seperti 

kebutuhan akan prestasi dan efikasi diri (Indarti, 2004:2) merupakan predictor signifikan 

intensi kewirausahaan. 

 

Indikator-indikator kepribadian 

Indicator-indikator yang membentuk kepribadian kewirausahaan meliputi 

kebutuhan akan prestasi, afeksi dan berani mengambil resiko menurut McClelland (1976) 

 

Lingkungan Kewirausahaan 

Pengertian-Pengertian dan Teori Dasar lingkungan Kewirausahaan  

 Lingkungan kewirausahaan diartikan sebagai ruang lingkup dan dimensi yang 

menciptakan suasana kewiraushaan seseorang.  Biasanya merupakan lokasi atau tempat 

yang mendukung kegiatan kewirausahaan. Tiga faktor lingkungan yang dipercaya 

mempengaruhi wirausaha yaitu akses mereka kepada modal, informasi dan kualitas 

jaringan sosial yang dimiliki, yang kemudian disebut kesiapan instrumen (Indarti, 2004). 

Kristiansen (2001;2002a) menyebut bahwa faktor lingkungan seperti hubungan sosial, 

infrastruktur fisik dan institusional serta faktor budaya dapat mempengaruhi intensi 

kewirausahaan. 
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Indikator-indikator Lingkungan Kewirausahaan 

Yang termasuk indicator lingkungan untuk membentuk intense kewirausahaan 

adalah : Akses kepada modal, informasi dan jaringan social oleh Indarti (2004). 

 
Motivasi 

Pengertian-pengertian dan Teori Dasar Motivasi 

Istilah motivasi merujuk pada kondisi dasar yang mendorong tindakan. Teori 

Harapan dan Motivasi dari Vroom ini memiliki tiga asumsi pokok, yaitu: 

1). Suatu perilaku tertentu akan menghasilkan hasil tertentu (Outcome expectacy) 

2). Hasil tersebut memiliki nilai positif baginya (Valence) 

3). Hasil tersebut dapat dicapai dengan usaha yang dilakukan seseorang (Effort 

     Expecxtacy). 

Marx & Tombouch mengumpamakan motivasi aebagai bahan bakar dalam beroperasinya 

mesin gasoline (Syah, Muhibbin. 2002). Artinya motivasi sebagai penggerak atau 

pendorong bagi terbentuknya sebuah upaya tertentu yang dilakukan manusia untuk mencapai 

tujuannya. 

 

Indikator-indikator Motivasi. 

Motivasi memiliki fungsi indikator antara lain : 

- Mendorong timbulnya kelakuan atau suatu perbuatan 

- Mengarahkan perbuatan pada pencapaian tujuan yang diinginkan 

- Menggerakan tingkah laku seseorang.  

 

Hasil penelitian yang Relevan 

 Hasil penelitian Indarti (2008) menunjukkan bahwa kepribadian mahasiswa yang 

meliputi sub variable kemauan untuk berprestasi dan efikasi diri mahasiswa Indonesia 

memberikan pengaruh terhadap intensi kewirausahaan mahasiswa. Hal yang sama juga 

ditunjukan pada lingkungan kewirausahaan, dimana kesiapan instrument memberikan 

pengaruh yang nyata terhadap intense kewirausahaan mahasiswa.  Namun dalan 
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penelitian ini tidak memasukkan motivasi sebagai komponen yang juga memberikan 

pengaruhnya terhadap intense kewirausahaan mahasiswa.   

 Yohnson (2003) dalam penelitiannya menyatakan bahwa factor motivasi 

memberikan pengaruh yang dominan terhadap kewiraushaan mahasiswa. Dari hasil 

penelitian yang diadakan pada alumni Universitas Kristen Petra memperlihatkan bahwa 

factor yang paling dominan memotivasi sarjana menjadi wirausahawan adalah faktor 

kesempatan, faktor kebebasan dan faktor kepuasan hidup. Ketiga factor itulah yang membuat 

mereka menjadi wirausahawan.  Namun dalam penelitian ini hanya menekankan pada 

motivasi dan tidak menjelaskan secara konkret factor lain yang juga menjadi factor yang 

mempengaruhi intense kewirausahaan mahasiswa. 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Indarti (2008) dan Johnson (2003) 

makan perlu dikembangkan penggabungan dari variable-varibel yang mempengaruhi intense 

kewirausahaan mahasiswa.  Peneliti ingin menambahkan variable yang telah dilakukan 

Indarti (2008) dengan variable yang telah dilakukan oleh Johnson sehingga ada tiga variable 

yang akan mempengaruhi intense kewiraushaan mahasiswa, yaitu kepribadian, lingkungan 

wirausaha dan motivasi. 

 

Kerangka berpikir 

1. Hubungan kepribadian dengan intensi kewirausahaan santri putri 

Kebutuhan akan prestasi sebagai salah satu karakteristik kepribadian seseorang 

yang akan mendorong seseorang untuk memiliki intensi kewirausahaan. Seseorang 

dengan tingkat kebutuhan akan prestasi yang tinggi kurang dapat menerima kegagalan 

daripada mereka dengan kebutuhan akan prestasi rendah. Dengan kata lain, kebutuhan 

akan prestasi berpengaruh pada atribut kesuksesan dan kegagalan. Sejalan dengan hal 

tersebut bahwa kebutuhan akan prestasi berpengaruh besar dalam tingkat kesuksesan 

seorang wirausaha. Lebih spesifik, kebutuhan akan prestasi juga dapat mendorong 

kemampuan pengambilan keputusan dan kecenderungan untuk mengambil resiko seorang 

wirausaha. Semakin tinggi kebutuhan akan prestasi seorang wirausaha, semakin banyak 

keputusan tepat yang akan diambil. Wirausaha dengan kebutuhan akan prestasi tinggi 
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adalah pengambil resiko yang moderat dan menyukai hal-hal yang menyediakan balikan 

yang tepat dan cepat. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kepribadian memberikan 

pengaruh terhadap intensi kewirausahaan, dimana komponen pembentuk kepribadian 

kewirausahaan mahasiswa meliputi; kemauan berprestasi, efikasi diri dan berani 

mengambil resiko. 

 

2. Hubungan factor lingkungan dengan intensi santri putri  

Tiga faktor lingkungan yang dipercaya mempengaruhi wirausaha yaitu akses 

mereka kepada modal, informasi dan kualitas jaringan sosial yang dimiliki. Kesulitan 

dalam mendapatkan akses modal, skema kredit dan kendala sistem keuangan dipandang 

sebagai hambatan utama dalam kesuksesan usaha menurut calon-calon wirausaha di 

negara-negara berkembang, akses kepada modal menjadi salah satu penentu kesuksesan 

suatu usaha. 

Keinginan yang kuat untuk memperoleh informasi adalah salah satu karakter 

utama seorang wirausaha. Pencarian informasi mengacu pada frekuensi kontak yang 

dibuat oleh seseorang dengan berbagai sumber informasi. Hasil dari aktivitas tersebut 

sering tergantung pada ketersediaan informasi, baik melalui usaha sendiri atau sebagai 

bagian dari sumber daya sosial dan jaringan. Ketersediaan informasi baru akan 

tergantung pada karakteristik seseorang, seperti tingkat pendidikan dan kualitas 

infrastruktur, meliputi cakupan media dan sistem telekomunikasi. 

Jaringan sosial mempengaruhi intense kewirausahaan. Bagi wirausaha, jaringan 

merupakan alat mengurangi resiko dan biaya transaksi serta memperbaiki akses terhadap 

ide-ide bisnis, informasi dan modal. 

 

3. Hubungan motivasi dengan intense kewirausahaan santri putri 

Motivasi untuk melakukan kegiatan kewirausahaan tidak terlepas dari motif mahasiswa 

yang bersangkutan, dan motif adalah daya upaya yang mendorong seseorang untuk 

melakukan sesuatu.  Motivasi memiliki fungsi antara lain : 

a. Mendorong timbulnya kelakuan atau suatu perbuatan 
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b. Mengarahkan perbuatan pada pencapaian tujuan yang diinginkan 

c. Menggerakan tingkah laku seseorang.  

 

4. Hubungan kepribadian, factor lingkungan dan Motivasi secara simultan dengan  

    Intensi   Kewirausahaan santri putri. 

Berdasakan uraian teori diatas dapatlah dibuat konsep penelitian bahwa intense 

kewirausahaan mahasiswa dipengaruhi oleh factor kepribadian, factor lingkungan dan 

motivasi sehingga fungsi hubungan dari masing-masing factor tersebut dapat membentuk 

fungsi persamaan regresi ganda. 

 

Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kerangka teori dan kerangka berpikir yang telah dikaji sebelumnya maka 

dapat dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut :, 

1. H1 : Ada pengaruh positif  dan signifikan kepribadian terhadap intensi 

Kewirausahaan santri putri. 

2. H1 : Ada pengaruh positif  dan signifikan faktor lingkungan terhadap intensi 

kewirausahaan santri putri. 

3. H1 : Ada pengaruh positif  dan signifikan motivasi terhadap intensi kewirausahaan 

santri putri 

4. H1 : Terdapat hubungan yang positif dan signifikan secara simultan antara 

kepribadian, faktor  lingkungan dan motivasi terhadap intensi santri putri. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Tujuan Penelitian 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui  hubungan antara kepribadian, factor 

lingkungan dan motivasi secara simultan dengan intensi kewirausahaan santri putri. 
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Tempat dan Waktu Penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan di pondok pesantren Bahrul ‘Ulum Tambakberas 

Jombang Jawa Timur, dengan waktu penelitian mulai dari tanggal 4 Mei 2011 sampai 

dengan tanggal 9 Desember 2011. 

 

Metode dan Disain Penelitia 

Metode Penelitian, metode survey dengan teknik korelasional dengan 

menggunkan analisis regresi. Disain penelitian ini meliputi tahapan analisis data 

penelitian yang dilakukan, Meliputi Rancangan Analisis, Analisa Deskriptif dan analisis 

Inferensial 

 

Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel 

Populasi target dalam penelitian ini adalah seluruh santri putri Pondok Pesantren 

Bahrul Ulum Jombang, sedangkan populasi terjangkau adalah santri putri sebanyak 100 

orang. 

 Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik sampel acak terstratifikasi 

(stratified random sampling), yakni mengambil sampel secara acak proporsional dari 

masing-masing kelompok yang ada di pondok pesantren Bahrul Ulum. Sedangkan 

penentuan jumlah sampel menggunakan rumusan (Bungin, 2009), sebagai berikut: 

                                                2 1
Nn

N d


                                                               (1)
 

Keterangan: 
n = Ukuran sampel 
N = Ukuran populasi 
d =  Nilai presisi (ditentukan, yaitu 99,5 % atau a = 0,05) 

Sehingga didapatkan data sampel sebesar 30 orang. 

 

Analisis Data 

Analisis data yang digunakan adalah analisis regresi ganda. 

1. Model Analisis 



 SAINTEKBU Jurnal Sains dan Teknologi                         Vol. 4  Desember  2011 
 

 41 

                                        0 1 1 2 2 3 3Y X X X        
                                  (2.)                              

 

Dimana : 

Y  = Intensi Kewirausahaan mahasiswa 

X1 = Kepribadian Mahasiswa 

X2 = Efikasi Diri Mahasiswa 

X3 = Motivasi 

β0 = Intercept, yaitu titik potong antara garis regresi dengan sumbu tegak Y    

               atau  nilai Y jika semua variable bebas Xi bernilai nol. 

Βj = Slope, menyatakan besarnya penambahan atau pengurangan dalam  

               variable  Y untuk setiap penambahan satu unit Xi, ( i = 1,2,3) untuk 

               j = 1,2,3 

ε = residual, yaitu selisih nilai respon yang sesungguhnya dengan nilai  

               taksiran yang diperoleh dari model. 

 

2. Tahap Analisis 

 a. Analisis Regresi berganda dengan metode kuadrat terkecil klasik (Ordinary  

      Least Square) untuk mengetahui factor-faktor apa saja yang mempengaruhi intensi 

      kewirausahaan santri putrid pondok pesantren Bahrul ‘Ulum Jombang sebagai  

      penduga awal. 

 b. Uji asumsi-asumsi agar diperoleh model yang tak bias, konsisten dan efisien.  

Asumsi-asumsi tersebut diantaranya: 

1) Multikolinearitas 

Pada tahap ini dilihat nilai R2 (koefisien determinasi) dan nilai VIF (Variance 

inflation Factor) serta dilakukan uji individu terhadap parameter model.  Apabila 

terjadi kasus multikolinieritas maka diselesaikan dengan regresi Stepwise 

(Stepwise regression). 
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2) Heterokedastisitas 

Pada tahap ini, untuk mengetahuinya digunakan uji Glejser.  Apabila ditemukan 

kasus heteroskedastisitas maka solusinya adalah melakukan transformasi terhadap 

variable. 

3) Autokorelasi 

Pada tahap ini uji yang digunakan adalah uji Durbin Watson, namun selain itu 

juga dilihat dari plot ACF.  Bila 95 % nilai-nilai ACF tidak melebihi batas ± 

(1,96/ √n), maka asumsi tidak ada autokorelasi terpenuhi. 

4) Berdistribusi Normal 

Untuk memeriksa kenormalan dapat digunakan uji Kolmogorov-Smirnov yaitu 

dengan membandingkan Pvalue statistic Kolmogorov-Smirnov dengan α = 0,05. 

Setelah diperoleh model regresi yang sudah memenuhi beberapa asumsi klasik 

yang telah ditetapkan, maka dari model akhir tersebut dilakukan analisis dan 

kemudian dibuat kesimpulan. 

 

HASIL PENELITIAN 

Pengujian Hipotesis  

1. Kepribadian Berpengaruh secara signifikan terhadap Intensi Kewirausahaan  
     Santri Putri 
 

Berdasarkan hasil analisis regresi komponen utama bahwa besarnya 

pengaruh antara variable kepribadian (X1) dalam bentuk skor baku Z1 terhadap 

intense kewirausahaan santri putri (Y) yang dihitung dengan koefisien korelasi adalah 

0,725 atau (rZ1.y = 0,725).  Hal ini menunjukkan pengaruh yang sangat kuat antara 

kepribadian terhadap intense kewirausahaan santri putri.  Sedangkan tingkat 

signifikansi koefisien korelasi satu sisi (1 –tailed)  dengan α = 0,05, maka pengaruh 

antara kepribadian terhadap intense kewirausahaan santri putri adalah signifikan. 

     Ini berarti gagal terima Ho, yang berarti menerima H1 yang menyatakan secara 

     statistic  bahwa:    1 .1 0yH    

Pada table ANOVA atau uji F, ternyata didapat F hitung adalah 12,5 dimana  
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P–value (bernilai 0,001) < dari α = 0,05, maka model regresi dapat dipakai untuk 

memprediksi intense kewirausahaan santri putri. Ini berarti gagal menerima Ho, dan 

menerima H1, yang secara statistic menyatakan bahwa: 

1 : 0, dim 1,2,3jH ana j    

Persamaan regresinya adalah sebagai berikut: 

1
ˆ 0,036 0,1678Y X      (3.) 

Dimana : 

X1 : kepribadian  

Y : intense kewirausahaan santri putri 

Konstanta 0,036 menyatakan bahwa jika tidak ada kenaikan nilai dari 

variable kepribadian (X1), maka nilai intense kewirausahaan santri putri adalah 0,036.  

Koefisien regresi sebesar 0,1678  menyatakan bahwa setiap penambahan (karena tanda 

+) satu skor atau nilai kepribadian akan memberikan peningkatan sebesar 0,1678. 

 

2. Fakltor Lingkungan berpengaruh secara Signifikan terhadap Intensi  
    Kewirausahaan Santri Putri 
 

Berdasarkan hasil analisis regresi komponen utama bahwa besarnya 

pengaruh antara variable factor lingkungan  (X2) dalam bentuk skor baku Z2 terhadap 

intense kewirausahaan santri putri (Y) yang dihitung dengan koefisien korelasi adalah 

0,233 atau (rZ2.y = 0,233).  Hal ini menunjukkan pengaruh yang  rendah antara 

kepribadian terhadap intense kewirausahaan santri putri.  Sedangkan tingkat 

signifikansi koefisien korelasi satu sisi (1 –tailed)  P-Value = 0,108 lebih besar dari α 

= 0,05, maka pengaruh antara kepribadian terhadap intense kewirausahaan santri putri 

adalah tidak signifikan.      Ini berarti Ho diterima yang secara  statistic  bahwa:    

0 .2 0yH    

Pada table ANOVA atau uji F, ternyata didapat F hitung adalah 12,5 dimana  
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P–value (bernilai 0,001) < dari α = 0,05, maka model regresi dapat dipakai untuk 

memprediksi intense kewirausahaan santri putri. Ini berarti gagal terima Ho, dan 

menerima H1, yang secara statistic menyatakan bahwa: 

 

 

Persamaan regresinya adalah sebagai berikut: 

2
ˆ 0,036 0, 2218Y X      (4.) 

Dimana : 

X2 : factor lingkungan  

Y : intense kewirausahaan santri putri 

Konstanta 0,036 menyatakan bahwa jika tidak ada kenaikan nilai dari 

variable kepribadian (X1), maka nilai intense kewirausahaan santri putri adalah 0,036.  

Koefisien regresi sebesar 0,2218  menyatakan bahwa setiap penambahan (karena tanda 

+) satu skor atau nilai kepribadian akan memberikan peningkatan sebesar 0,2218. 

Pada table 4.8 di atas terlihat bahwa koefisien regresi kepribadian dalam 

bentuk skor baku Z2 memberikan pengaruh yang signifikan terhadap intense 

kewirausahaan santri putri yang ditunjukkan nilai t-hitungnya (= 6,349) > dari nilai t-

tabel (= 1,701) pada taraf signifikan α = 0,05. 

     Jadi dapat disimpulkan bahwa factor lingkungan  tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap intense kewirausahaan santri putri. 

 

3. Motivasi berpengaruh secara Signifikan terhadap Intensi Kewirausahaan  
    Santri Putri 
 

Berdasarkan hasil analisis regresi komponen utama bahwa besarnya 

pengaruh antara variable factor lingkungan  (X3) dalam bentuk skor baku Z3 terhadap 

intense kewirausahaan santri putri (Y) yang dihitung dengan koefisien korelasi adalah 

0,440 atau (rZ3.y = 0,440).  Hal ini menunjukkan pengaruh antara kepribadian terhadap 

intense kewirausahaan santri putri.  Sedangkan tingkat signifikansi koefisien korelasi 

1 : 0, dim 1,2,3jH ana j  
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satu sisi (1 –tailed)  dengan  P-value = 0,007 < α = 0,05, maka pengaruh antara 

kepribadian terhadap intense kewirausahaan santri putri adalah signifikan. 

     Ini berarti gagal tolak Ho, yang berarti menerima H1 yang menyatakan secara 

     statistic  bahwa:    1 .3 0yH    

Pada table ANOVA atau uji F, ternyata didapat F hitung adalah 12,5 dimana  

P–value (bernilai 0,001) < dari α = 0,05, maka model regresi dapat dipakai untuk 

memprediksi intense kewirausahaan santri putri. Ini berarti gagal terima Ho, dan 

menerima H1, yang secara statistic menyatakan bahwa: 

 

 

Persamaan regresinya adalah sebagai berikut: 

3
ˆ 0,036 0,361Y X       (5.) 

Dimana : 

X3 : motivasi  

Y : intense kewirausahaan santri 

Konstanta 0,036 menyatakan bahwa jika tidak ada kenaikan nilai dari 

variable kepribadian (X1), maka nilai intense kewirausahaan santri putri adalah 0,036.  

Koefisien regresi sebesar 0,361  menyatakan bahwa setiap penambahan (karena tanda 

+) satu skor atau nilai kepribadian akan memberikan peningkatan sebesar 0,361. Pada 

table 4.8 di atas terlihat bahwa koefisien regresi kepribadian dalam bentuk skor baku 

Z2 memberikan pengaruh yang signifikan terhadap intensi kewirausahaan santri putri 

yang ditunjukkan nilai t-hitungnya (= 6,489) > dari nilai t-tabel (= 1,701) pada taraf 

signifikan α = 0,05 

Jadi terbukti bahwa motivasi  berpengaruh secara signifikan terhadap intense 

kewirausahaan santri. 

 

 

 

 

1 : 0, dim 1,2,3jH ana j  
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4. Kepribadian, factor lingkungan dan Motivasi secara Simultan berpengaruh  
    Signifikan terhadap Intensi Kewirausahaan Santri Putri 
 

Berdasarkan hasil analisis regresi komponen utama bahwa besarnya 

pengaruh secara simultan antara kepribadian (X1),  variable factor lingkungan (X2)  

dan motivasi (X3)  terhadap intense kewirausahaan santri putri (Y) yang dihitung 

dengan koefisien korelasi adalah  0,555 atau (r.y.123  = 0,555).  Hal ini menunjukkan 

pengaruh yang sangat kuat antara kepribadian terhadap intense kewirausahaan santri 

putri.  Sedangkan tingkat signifikansi koefisien korelasi satu sisi (1 –tailed)  P-Value = 

0,00 <  α = 0,05, maka pengaruh antara kepribadian terhadap intense kewirausahaan 

santri putri adalah signifikan. 

     Ini berarti gagal tolak Ho, yang berarti menerima H1 yang menyatakan secara 

     statistic  bahwa:    1 .123 0yH    

Pada table ANOVA atau uji F, ternyata didapat F hitung adalah 12,5 dimana  

P–value (bernilai 0,001) < dari α = 0,05, maka model regresi dapat dipakai untuk 

memprediksi intense kewirausahaan santri putri. Ini berarti gagal terima Ho, dan 

menerima H1, yang secara statistic menyatakan bahwa: 

 

 

Persamaan regresinya adalah sebagai berikut: 

1 2 3
ˆ 0,036 0,1678 0,2218 0,3612Y X X X       (6.) 

Dimana : 

X1 : kepribadian 

X2 : factor lingkungan 

X3 : motivasi  

Y : intense kewirausahaan santri putri 

Konstanta 0,036 menyatakan bahwa jika tidak ada kenaikan nilai dari 

variable kepribadian (X1), maka nilai intense kewirausahaan santri putri adalah 0,036.  

Koefisien regresi sebesar 0,361  menyatakan bahwa setiap penambahan (karena tanda 

1 : 0, dim 1,2,3jH ana j  
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+) satu skor atau nilai kepribadian akan memberikan peningkatan sebesar 0,361, nilai 

factor lingkungan sebesar 0,2218 dan nilai motivasi sebesar 0,3612.  

 

5. Tingkat Responsi (elastisitas) 

Untuk mengetahui sejauh mana tingkat response (sensitivitas) dari variable 

takbebas terhadap perubahan dalam variable bebas dari persamaan regresi dapat dihitung 

elastisitas rata-rata variable tak bebas terhadap setiap variable bebas, melalui rumus ; 

. ,i i
i i

i

X XYE b
X Y Y

 
      

 dimana hasil analisisnya pada table berikut: 

Tabel 1. Elastisitas Intensi Kewirausahaan mahsiswa (Y) atas Variabel (Xi) 

Variabel (Xi) Koefisien Regresi (bi) Nilai rata-rata Elastisitas Peringkat 

X1 0,1678 2,557 1,0134 1 

X2 0,2218 1,389 0,5496 2 

X3 0,3621 0,7198 0,2857 3 

 

Dari table di atas terlihat bahwa elastisitas terbesar pada variable kepribadian (X1), yang 

menunjukkan bahwa variable Y lebih sensitive pada variable kepribadian (X1).  Koefisien 

elastisitas untuk variable kepribadian (X1) adalah 1,042 yang dapat diinterpretasikan 

bahwa bila kepribadian meningkat 1% akan meningkatkan intensi kewirausahaan santri 

putri (Y) sebasar 1,042 %. 

 

Pembahasan 

Berdasarkan analisis regresi komponen utama sehingga didapatkan persamaan 

regresi dengan ketiga variable bebasnya signifikan terhadap variable terikat dengan 

persamaan regresi sebagai berikut: 

 Dari persamaan regresi diatas terlihat bahwa koefisien regresi variable bebas 

bernilai positif yang memberikan hubungan yang positif dengan variable terikat, artinya 

semakin tinggi nilai variable bebas akan diikuti dengan semakin tinggi pula nilai variable 

terikatnya. Hal ini berarti variable bebas kepribadian, factor lingkungan dan motivasi 
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memiliki hubungan yang erat dan berarah postif dengan variable terikat intensi 

kewirausahaan santri putri, dimana semakin tinggi kepribadian, factor lingkungan dan 

motivasi akan ditunjukkan semakin tinggi pula intensi kewirausahaan santri putri.  

Sejalan dengan pendapat McClelland (1961) yang menyatakan bahwa faktor kepribadian 

seperti kebutuhan akan prestasi dan efikasi diri memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap intensi kewirausahaan. Kristiansen (2001;2002a) menambahkan bahwa faktor 

lingkungan seperti hubungan sosial, infrastruktur fisik dan institusional serta faktor 

budaya dapat mempengaruhi intensi kewirausahaan. Factor kepribadian seperti 

kebutuhan akan prestasi, efikasi diri dan motivasi merupakan predictor signifikan intensi 

kewirausahaan (Indarti, 2004). 

  Tingkat sensitifitas (response) dari variable takbebas Y terhadap variable bebas X 

terlihat bahwa elastisitas terbesar pada variable kepribadian, dimana variable intensi 

kewirausahaan santri putri lebih sensitive pada variable kepribadian (X1) dengan 

koefisien elastisitas sebesar 1,042 %. McClelland (1971:109) menegaskan kepribadian 

seseorang yang meliputi kebutuhan akan prestasi dan efikasi sebagai karakteristik 

kepribadian seseorang merupakan pendorong utama seseorang untuk memiliki intensi 

kewirausahaan. Bandura (1977)  menambahkan bahwa kepribadian sebagai kepercayaan 

seseorang atas kemampuan dirinya untuk memilki intensi kewirausahaan. 

 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

Kesimpulan 

 Berdasarkan analisis data dengan menggunakan regersi komponen utama terhadap 

hubungan antara kepribadian, faktor lingkungan dan motivasi terhadap intensi 

kewirausahaan santri putri diperoleh hasil sebagai berikut: 

1. Terdapat hubungan yang signifikan secara parsial antara kepribadian terhadap 

intensi kewirausahaan santri putri dengan nilai korelasi sebesar 0,725  serta 

besarnya pengaruh kepribadian ditentukan sebesar  52,56 %, sisanya ditentukan 

oleh factor lain. 

2. Terdapat hubungan signifikan secara parsial antara faktor lingkungan terhadap 

intensi kewirausahaan santri putri dengan nilai korelasi sebesar 0,233  serta 



 SAINTEKBU Jurnal Sains dan Teknologi                         Vol. 4  Desember  2011 
 

 49 

besarnya pengaruh factor lingkungan ditentukan sebesar 5,429 %, sisanya 

ditentukan oleh factor lain. 

3.  Terdapat hubungan yang signifikan secara parsial antara motivasi terhadap 

intensi kewirausahaan santri putri dengan nilai korelasi sebesar 0,440  serta 

besarnya pengaruh motivasi ditentukan sebesar  19,36 %, sisanya ditentukan oleh 

factor lain. 

4. Terdapat hubungan yang signifikan secara simultan antara kepribadian, faktor 

lingkungan dan  motivasi terhadap intensi kewirausahaan santri putri dengan 

nilai korelasi sebesar 0,555  serta besarnya pengaruh kepribadian, factor 

lingkungan dan motivasi secara simultan ditentukan sebesar  30,9  %, sisanya 

ditentukan oleh factor lain. 

5.  Terdapat koefisien persamaan  regersi yang signifikan dengan  menggunakan 

analisis regresi komponen utama dan bentuk persamaan regresinya adalah :  

1 2 3
ˆ 0,026 0,062 0, 22 0,362Y X X X       

6. Tingkat sensitifitas terbesar intensi kewirausahaan santri putri terdapat pada 

kepribadian, yaitu sebesar 1,0134 yang dapat diinterpretasikan bahwa bila 

kepribadian meningkat 1% akan meningkatkan intensi kewirausahaan santri putri 

(Y) sebasar 1,042 %. 

 

Implikasi 

Dari hasil analisis diperoleh bahwa kepribadian, factor lingkungan dan motivasi 

memberikan pengaruh yang positif dan signifikan terhadap intense kewirausahaan santri 

putri.  Hal ini sesuai dengan pendapat Indarti (2008),  McClelland, 1961) dan  (Gilles dan 

Rea, 1999) secara umum menjelaskan bahwa intensi kewirausahaan dipengaruhi secara 

signifikan oleh kepribadian, factor lingkungan dan motivasi dari dalam diri manusia itu 

sendiri.   

 

Saran 

 Karena dalam penelitian ini hanya menggunakan tiga variable yang 

mempengaruhi intense kewirausahaan, maka akan diketahui secara menyeluruh factor 
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lain dari variable yang diteliti sehingga bias diketahui apakah benar factor-faktor diluar 

penelitian ini juga memberikan pengaruh yang signifikan terhadap intensi kewirausahaan 

santri putri. 
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